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<b>ABSTRAK</b>

Skripsi ini membahas mengenai konsep keadaan memaksa (force majeure) dalam Hukum Perjanjian dan
bagaimana penerapan klausula force majeure oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia dalam putusan
MARI No.587/PK/Pdt/2010. Penelitian yang digunakan dalam penulisan skrips ini adalah penelitian hukum
dengan metode pendekatan yuridis normatif yang bersifat deskriptif dan prespektif analitis. Dalam
penerapan batasan force majeure pada putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia nomor 587
Pk/Pdt/2010, ketika terjadi perbedaan persepsi mengenai banjir dalam perkara antara CV. Borco Utama
melawan Transenergy Grinding, Inc. merupakan force majeure atau bukan, oleh Mahkamah Agung
diputuskan banjir yang terdapat dalam klausula force majeure di perjanjian tersebut tidak dapat
dikategorikan sebagai force majeure. Hal ini ketikadianalisis, banjir dalam perkara antara CV. Borco Utama
melawan Transenergy Grinding, Inc. ini memang tidak memenuhi unsur-unsur force majeure yaitu banjir
tersebut dapat diprediksi/diduga akan terjadi.
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<b>ABSTRACT</b>

This research discusses about the concept of force majeure in the Contract Law according to Indonesian
Civil Code and how the Indonesian Supreme Court applied the clause of force maeurein its Decision No.
587/PK/Pdt/2010. The research conducted by legal research in anormative juridical approach methodol ogy
with descriptive and analytical perspective. The definition of force majeure applied in the Decision of
Indonesian Supreme Court N0.587/PK/Pdt/2010 was based on the different perception about "flood"
(whether flood belongs to force majeure or not) in the case between CV. Borco Utama against Transenergy
Grinding Inc. Then the Indonesian Supreme Court decided that "flood" stated in the clause on force majeure
in the agreement cannot be categorized as force maeure. After being analyzed, it was found out that the
"flood" in the case between CV. Borco Utama against Transenergy Grinding Inc. did not meet the elements
of force majeure that the flood can be predicted/expected.</i>
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